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can guide students in improving their critical thinking skills in science
learning. Writing this article aims to analyze various literature regarding
the integration of PBL and STEM in learning science as an innovation to
develop students' critical thinking skills. Sources of information were
obtained by analyzing 22 references from e-books, proceedings,
international journals, accredited and non-accredited national journals.
The research design used is narrative review. Based on the results of the
analysis, it is known that STEM-integrated PBL-based learning can
improve students' critical thinking skills to understand problems and solve
them, especially during the science learning process.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 berfokus pada upaya melatih keterampilan siswa
melalui proses pembelajaran. Sistem pembelajaran abad 21 lebih berpusat terhadap
siswa, hal ini dilakukan tujuannya vyaitu untuk memperlengkapi siswa
menggunakan keterampilan berpikir dan belajar abad 21. Umumnya dikenal
sebagai "Keterampilan 4C™" (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, Creative and Innovative) yang dirumuskan oleh 21st Century
Skills Framework Partnership (Maulidah, 2019). Oleh karena itu disimpulkan
bahwa pendidikan abad 21 membutuhkan banyak perubahan dalam media
pembelajaran dan model pembelajaran yang tersedia bagi siswa (Mardhiyah et al.,
2021). Salah satu keterampilan abad ke-21 yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis
merupakan proses kognitif aktif dan sistematis yang mengevaluasi argumen, fakta,
esensi, serta hubungan dua atau lebih objek dan menyajikan fakta untuk
memperoleh atau menyangkal satu. penilaian (Marudut et al., 2020). Namun,
perkembangan berpikir kritis siswa di Indonesia masih kurang, berdasarkan
International Trends in International Mathematical and Scientific Research
(TIMSS), siswa lemah dalam menyelesaikan masalah terkait berdasarkan penalaran
kontekstual, menuntut, penalaran, dan menyelesaikannya secara Kkreatif
(Budiwiguna et al., 2022).

153


https://doi.org/10.5281/zenodo.8232552
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:dewanniafariskah@gmail.com

Herman D F, Hanum W N, Prastiwi Z N, & Wahyuni S. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 9(16),153-
158

I[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran di sekolah yang
memperlengkapi siswa dengan wawasan baru dan gagasan serta pemahaman yang
berkaitan dengan alam. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan sebuah
pengetahuan melalui rentetan cara ilmiah, tergolong penyelidikan, perencanaan,
dan ideasi. Dengan demikian, kegiatan sains dapat menjadi usaha dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, mengembangkan kebiasaan
pemahaman juga refleksi, serta membantu siswa menguasai berbagai keterampilan
hidup (Panggabean et al., 2021). Pembelajaran IPA bisa dicapai dengan
menerapkan model Problem Based Learning (PBL), yang juga bisa menjadi upaya
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran model ini
merupakan jenis pembelajaran responsif yang disusun untuk memengaruhi motif
hubungan siswa (Putri et al., 2021). Guru dapat menyertakan lebih banyak siswa
dalam penelitian dan memeriksa pemahaman mereka tentang materi pelajaran,
untuk memastikan partisipasi semua siswa dan mengembangkan sikap tanggung
jawab individu dalam kelompok. Melihat adanya potensi dari kedua metode
pembelajaran tersebut maka, perlu adanya penelitian lebih lanjut bagaimana model
Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM dapat membantu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah dalam pembelajaran IPA.

METODE

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kepustakaan (studi literatur). Studi
literatur adalah teknik memperoleh informasi melalui sumber yang ditulis
sebelumnya untuk memecahkan masalah (Restu et al, 2021). Dalam penelitian
kepustakaan, penelusuran pustaka dimanfaatkan untuk memperoleh data penelitian
(Purwanti et al, 2022). Terdapat beberapa hal yang diperhatikan oleh penulis, yaitu
penulis menggunakan langsung sumber data yang telah ada dan tidak langsung
terjun ke lapangan, referensi data pustaka “siap pakai" yang berasal dari sumber
sekunder dan tidak diperoleh dari data asli tetapi data dari tangan kedua serta tidak
terbatas akan ruang dan waktu.

Desain penelitian yang dipakai adalah narrative review, yaitu dengan
ringkasan teori, studi penelitian, dan penyelidikan mengenai penelitian yang sudah
ada (Chris, 2018). Berdasarkan hal tersebut, hal pertama yang dilakukan untuk
memperoleh data informasi adalah perencanaan awal evaluasi yaitu dengan
menentukan tujuan dan objek penyelidikan sehingga menghasilkan topik yang
dapat didiskusikan dalam penulisan. Kemudian, hasil review direvisi dengan
mengkaji dan meneliti jurnal, dokumen, dan buku yang relevan dengan topik
tersebut. Prosedur pencarian artikel dilakukan melalui halaman google scholar,
researchgate maupun SINTA dengan mengetikkan kata kunci yang sesuai dengan
topik pembahasan. Teknik pengumpulan data sekunder diperoleh dari artikel
penelitian pilihan berdasarkan publikasi dalam 10 tahun terakhir yaitu 2017-2023.
Kami menganalisis 22 referensi untuk mengumpulkan informasi tentang subjek
tersebut yang berasal dari e-book, prosiding, jurnal internasional dan jurnal nasional
terakreditasi serta non-terakreditasi.

HASIL & DISKUSI
Keterampilan Abad 21
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Pendidikan di abad 21 membutuhkan bermacam keterampilan yang harus
dimiliki seseorang, khususnya siswa. Salah satu keterampilan terpenting di abad 21
adalah berpikir kritis, yang masih terkait dengan empat bidang kehidupan: belajar
mengetahui, belajar bertindak, belajar menjadi diri sendiri serta belajar hidup
bersama (Jayadi et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dikembangkan pemikiran kritis
agar siswa dapat mempersiapkan perubahan dengan lebih baik. Berpikir kritis dan
pemecahan masalah termasuk dalam keterampilan abad 21 yang penting yang harus
dikuasai siswa untuk menguasai keterampilan analisis, interpretasi, akurasi,
pemecahan masalah, dan kemampuan untuk mengartikulasikan argumen
berdasarkan informasi yang diterima. terpelajar Keterampilan berpikir Kkritis
meliputi mengkonseptualisasikan, menerapkan, mensintesis atau mengevaluasi
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran serta komunikasi sebagai dasar pembentukan pedoman dan pengambilan
keputusan (Lismaya, 2019). Terdapat beberapa indikator dalam keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, diantaranya: memeriksa keakuratan klaim,
membedakan fakta yang sesuai juga tidak sesuai, mengetahui sebab akibat, berpikir
kritis akan materi yang dipelajari dan mengerti materi serta mengembangkan solusi
(Sholikha & Dhiah., 2021).

PBL Berbasis STEM

Tujuan pendidikan abad 21 selaras dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), yaitu bisa membekali siswa dengan situasi dunia nyata yang
relevan (Melati et al., 2020). Siswa bisa berperan aktif saat pembelajaran serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang kuat menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Mustofa et al., 2021). Permanasari
(2016) mengatakan bahwa metode pembelajaran IPA STEM adalah alternatif yang
dapat dipakai dalam membangun siswa untuk meningkatkan interpretasi
lingkungannya. Salah satu manfaat dari pendekatan STEM vyaitu dapat membantu
siswa menemukan sebuah solusi untuk beberapa masalah mereka (Ariyatun et al.,
2020). Menurut analisis Cahyaningsih & Roektiningroem (2018), model PBL
terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta hasil
belajar kognitif siswa.

PBL-STEM dengan Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran berbasis PBL-STEM dikatakan memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pemikiran kritis siswa dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan
tinjauan literatur, pengintegrasian model PBL ke dalam mata pelajaran STEM
ternyata berimplikasi pada pembelajaran sains. Rata-rata hasil belajar menunjukkan
adanya peningkatan berpikir Kkritis siswa selama penerapan metode, seperti terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. PBL-STEM dengan Keterampilan Berpikir Kritis
Referensi Database
Menurut Setyorini et al (2021), bahwa ada | Google Scholar
peningkatan keterampilan belajar dasar dengan tingkat
N-gain  70,75% pada siswa yang mendapat
pembelajaran PBL terintegrasi dalam pendidikan
STEM.
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Menurut Ariyatun et al (2020), model PBL- | Google Scholar
STEM berpengaruh positif dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil
skor N-gain dan tes T.

Menurut Rohmah et al (2021), bahwa | Google Scholar
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah
pembelajaran dengan model PBL berbasis STEM.

Menurut Mustofa et al (2021), bahwa hasil | Google Scholar
pembelajaran  PBL  terintegrasi STEM  dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa dengan nilai uji-t
dan tingkat untuk perbedaan 16,83.

Menurut  Febrianto et al (2021),bahwa | Google Scholar
pembelajaran PBL-STEM layak sebagai alternatif
dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir Kkritis,
dengan N-gain 0,46 berada pada kisaran sedang.

Berdasarkan Tabel 1, menurut penelitian dari Fitriani &; Irawan (2018),
terdapat lima indeks untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu
mengembangkan strategi dan teknik untuk memberikan penjelasan yang mudah
dipahami, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan
deskripsi yang lebih rinci. Peningkatan terbesar yaitu pada kemampuan siswa untuk
memberikan penjelasan lebih rinci, juga nilai N-gain mencapai 73,25%. Sedangkan,
kenaikan terkecil adalah pada indikator strategi dan pengembangan teknologi yaitu
dengan nilai hasil N-gain adalah 67,08%. Penelitian yang sama dilakukan oleh
Ariyatun et al (2020) mengatakan jika acara PBL terintegrasi STEM bisa
memajukan kemampuan berpikir kritis siswa seperti yang muncul dari hasil N-gain
dan uji-t. Dimana hasil tes independent sampel t-test berbeda signifikan antara kelas
kontrol dan eksperimen, lalu dengan uji paired t-test nilai sig. < 0,05 dengan arti
bahwa PBL berbasis STEM membawa dampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat setelah diberi perlakuan dengan
PBL berbasis STEM sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang ditunjukkan
dengan skor pre dan posttest yang dihitung dengan tes N-Gain. Nilai rata-rata
meningkat sebesar 22,42 % dan nilai rata-rata tes N-gain sebesar 0,25 yang
termasuk dalam kriteria rendah (Rohmah et al, 2021). Selain itu, siswa juga
memberikan respon positif terhadap model pembelajaran berbasis masalah berbasis
STEM. Hal ini dibenarkan oleh penelitian Mustofa et al. (2021), yang dapat
menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir Kkritis siswa meningkat dari 50 menjadi
72 ketika menggunakan PBL terintegrasi STEM dengan pemberian tugas proyek
menggunakan integrasi empat mata pelajaran STEM. untuk menyelesaikan proyek.

Dalam penelitian Febrianto et al. (2021), bagaimanapun, menunjukkan ada
peningkatannya masih sedang, tetapi masih menunjukkan efektivitas integrasi
metode PBL dalam STEM. Peningkatan paling signifikan ada di Basic Skills
Development Guide, dengan N-gain sebesar 0,48, dan peningkatan terkecil ada di
bagian narasi, dengan N-gain sebesar 0,43. Dari kelima artikel di atas, dapat
disimpulkan sementara bahwa pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi
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dengan STEM dapat memberikan proses atau langkah-langkah yang dapat
melatih siswa untuk menemukan penjelasan dan penyelesaian dari suatu
permasalahan dan kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan hasil serta pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis PBL yang terintegrasi STEM adalah pembelajaran dengan
proyek yang dapat mempersiapkan kemampuan siswa untuk kehidupan nyata
nantinya dengan menggabungkan sains, teknologi, teknik dan matematika. Model
PBL dengan integrasi pendidikan STEM, mempunyai beberapa sintak pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPA.
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